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ABSTRAK

KINETIKA DEKOMPOSISI TANAMAN SORGUM
(BATANG, DAUN, DAN MALAI KOSONG)
DI PERMUKAAN DAN DI LAPISAN OLAH TANAH

OLEH:

DIAN ESTUNING PASSAWANE

Laju dekomposisi merupakan proses pembusukan atau penghancuran secara
metabolik bahan organik yang dapat menghasilkan bahan sampingan berupa
energi, materi anorganik yang lebih sederhana. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui laju dekomposisi serasah sorgum (Batang, Daun, dan Malai
Kosong) dengan dua kedalaman (pada permukaan tanah dan pada lapisan olah
tanah 0-20 cm). Penanaman sampel serasah menggunakan Litterbag yang
dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Universitas Lampung. Laju dekomposisi
diukur sebagai (k) = In (X/Xo)/t. Faktor kimia yang di ukur adalah C-Organik, N-
Total, dan rasio C/N. Analisa data dengan uji statistik yaitu Uji Student-t.
Berdasarkan uji yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa laju dekomposisi
serasah sorgum kedalaman 0-20 cm lebih cepat terdekomposisi dibandingkan
yang ditempatkan pada permukaan tanah. Laju dekomposisi tertinggi terjadi pada
bagian daun sorgum yang ditempatkan pada lapisan olah tanah (0-20 cm).

Kata kunci : Laju dekomposisi, Rasio C/N, Serasah sorgum, Tingkat kedalaman

tanah



ABSTRACT

KINETIC DECOMPOSITION OF SORGHUM CROPS
(STEMS, LEAVES AND EMPTY PANEL)
ON THE SURFACE AND IN THE SOIL LAYER

BY:

DIAN ESTUNING PASSAWANE

Decomposition rate is a process of destruction or metabolic storage of organic
materials that can produce side materials in the form of energy, simpler inorganic
materials. This research aimed to determine the rate of decomposition of sorghum
litters (stems, leaves, and empty panicles) at two depths (at the soil surface and in
the 0-20 cm tillage layer). Planting of litter samples using Litterbags was carried
out at the Integrated Laboratory at Lampung University. The decomposition rate
is measured as (k) = In (X/Xo)/t. The chemical factors measured are C-Organic,
N-Total, and C/N Ratio. Data analysis uses statistical tests, namely the Student’s-
T test. Based on the tests that have been carried out, it can be concluded that the
decomposition rate of sorghum litter at a depth of 0-20 cm decomposes faster than
that placed on the ground surface. The highest decomposition rate occurred in

sorghum leaves placed in the tillage layer (0-20 cm).

Key words: C/N ratio, Decomposition rate, Soil depth, Sorghum litter
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses dekomposisi biomassa tanaman yang terjadi secara alami akan memiliki
laju dekomposisi yang berbeda-beda. Tanaman pangan seperti jagung dan sorgum
akan terdekomposisi sempurna secara alami memerlukan waktu sekitar 3—4 bulan
(Pate, 2018), jerami padi akan terdekomposisi sekitar 2 bulan (Mulyani, 2014),
sedangkan tandan kosong kelapa sawit memerlukan waktu 3 bulan untuk
terdekomposisi secara alami (Darmosarkoro dan Rahutomo, 2017). Selain itu,
bagian tanaman seperti batang, daun, dan malai akan mengalami proses
dekomposisi yang berbeda tergantung dengan kandungan C/N pada bagian

tanaman.

Proses dekomposisi limbah biomassa tanaman dipengaruhi oleh rasio C/N bahan
organik. Senyawa C diperlukan oleh mikroorganisme sebagai sumber energi dan
N diperlukan untuk membentuk protein. Rasio C/N yang terlalu tinggi akan
memperlambat proses pembusukan, sebaliknya jika terlalu rendah walaupun
awalnya proses pembusukan berjalan dengan cepat, tetapi akhirnya melambat
karena kekurangan C sebagai sumber energi bagi mikroorganisme (Pandebesie
dan Rayuanti, 2012). Jika rasio C/N telah mencapai angka 12-20 berarti unsur
hara yang terikat pada humus telah dilepaskan melalui proses mineralisasi
sehingga dapat digunakan oleh tanaman. Umumnya, C/N yang baik digunakan
pada lahan berkisar antara 15-20. Bahan organik akan termineralisasi jika nisbah
C/N dibawah nilai kritis 25 — 30 dan jika diatas nilai kritis akan terjadi imobilisasi

N. Jika nisbah C/N tinggi berarti N dalam bahan organik sangat kecil sehingga N



yang ada akan dimanfaatkan terlebih dahulu oleh mikroba untuk kebutuhan
fisiologisnya (Gaind, 2014).

Kecepatan dekomposisi bahan organik juga dipengaruhi oleh sifat dan ukuran
bahan organik itu sendiri dan adanya organisme pelaku dekomposisi seperti
cacing, rayap, semut, cendawan, bakteri, dan mikroba lainnya. Organisme pelaku
dekomposisi akan membantu menguraikan sisa-sisa tumbuhan dan hewan yang
sudah mati menjadi nutrisi yang dapat digunakan kembali oleh tumbuhan dan
hewan lainnya. Besarnya kandungan lignin akan menghambat proses dekomposisi
karena lignin merupakan senyawa komplek sehingga sulit terurai oleh
mikroorganisme tanah (Aprianis, 2011). Semakin tinggi kandungan lignin,
dekomposisi semakin lambat. Selanjutnya, kondisi lingkungan seperti temperatur,
curah hujan, dan kelembaban, serta adanya kandungan logam berat, dan sifat
kimia lingkungan seperti tingkat kemasaman tanah akan berpengaruh besar

terhadap proses dekomposisi yang terjadi (Yani dan Botanri, 2022).

Selain kualitas serasah dan faktor lingkungan seperti suhu, curah hujan, pH,
kandungan oksigen, kandungan hara organik, dan juga penempatan litterbag
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi dalam proses dekomposisi.
Penempatan pada permukaan tanah atau sebagai mulsa akan lebih sedikit
berinteraksi dengan butir-butir tanah dibandingkan dengan aplikasi pada lapisan
olah tanah. Hal ini disebabkan oleh keterlibatan mikroorganisme dalam proses
dekomposisi. Jenis serasah yang berbeda menunjukkan pola pelepasan karbon
organik terlarut yang berbeda pula, hal ini berkaitan dengan perbedaan C awal
dari bahan serasah tersebut (Silveira dkk., 2011). Berdasarkan beberapa
permasalah yang ada, maka perlu dilakukan penelitian mengenai kinetika
dekomposisi tanaman sorgum (batang, daun , dan malai kosong) sebagai mulsa
dan pada lapisan olah tanah untuk mengetahui nisbah C/N pada per bagian

tanaman sorgum.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah berbagai bagian tanaman sorgum berpengaruh terhadap konstanta
kecepatan dekomposisi serasah sorgum?.

2. Apakah kedalaman tanah berpengaruh terhadap konstanta kecepatan
dekomposisi serasah sorgum?.

3. Bagaimanakah hubungan nilai C/N pada biomassa serasah dengan konstanta

kecepatan dekomposisi serasah sorgum?.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari pengaruh berbagai bagian tanaman sorgum terhadap konstanta
kecepatan dekomposisi serasah sorgum.

2.  Mempelajari pengaruh kedalaman tanah terhadap konstanta kecepatan
dekomposisi bagian sorgum.

3. Mempelajari hubungan nilai C/N batang, daun, dan malai kosong dengan

konstanta kecepatan dekomposisi serasah sorgum.

1.4 Kerangka Pemikiran

Tanaman sorgum menghasilkan biomassa serasah berupa batang, biji, dan daun
dengan potensi brangkasan mencapai 13-15 Mg ha™. Biomassa sorgum lebih
tinggi daripada jagung (Bhattarai dkk., 2020). Limbah biomassa tanaman sorgum
dapat dimanfaatkan untuk menjaga kandungan bahan organik dan cadangan
karbon (C) serta nitrogen (N) yang siap pakai untuk tanah tergantung pada tingkat
dekomposisi dan mineralisasi hara (Murungu dkk., 2011). Ketersediaan nitrogen
dari residu ini tergantung pada jumlah N yang termineralisasi, N termineralisasi
juga merupakan indikator penting dari kemampuan tanah untuk menyediakan N
bagi tanaman, dimana bahan organik dengan nisbah C/N yang lebih rendah,

mineralisasi N akan lebih cepat (Abera dkk., 2012). Dekomposisi adalah kunci



dari proses ekosistem yang memainkan peran utama dalam menentukan karbon
dan akumulasi nutrisi dalam tanah, serta dalam mengatur laju dan waktu

pelepasan nutrisi ke akar tanaman dan organisme tanah.

Selain itu, kualitas serasah juga merupakan faktor penting dalam laju dekomposisi
serasah. Kandungan lignin pada serasah juga dapat mempengaruhi kecepatan laju
dekomposisi. Lignin memiliki peran penting dalam proses dekomposisi serasah
dan juga beberapa proses ekologi. Beberapa peneliti mengatakan bahwa lignin
dapat dijadikan prediktor laju dekomposisi serasah. Konsentrasi lignin lebih
berpengaruh dibandingkan konsentrasi kimia lainnya dalam menentukan laju
dekomposisi serasah (Rahman dkk., 2013).

Kandungan lignin yang cukup tinggi pada serasah sorgum, menyebabkan laju
dekomposisi nya menjadi lebih lambat. Hal ini didukung dengan penelitian
(Matta-Machado dkk., 1994) bahwa kandungan lignin dan selulosa tanaman
sorgum sebesar 8,1% dan 0,55% memiliki peluang untuk terdegradasi lebih
lambat dibandingkan dengan jagung yang memiliki kandungan lignin dan selulosa
yang lebih rendah, yaitu sebesar 6,8% dan 0,57% (Muhammad dkk., 2011).

Daun akan lebih cepat terdekomposisi dibandingkan bagian tanaman lainnya
karena daun memiliki rasio lignin/N rendah yang dapat berkorelasi negatif dengan
laju dekomposisi. Besarnya kandungan lignin akan menghambat proses
dekomposisi karena lignin merupakan senyawa komplek sehingga sulit terurai
oleh mikroorganisme tanah (Aprianis, 2011). Semakin tinggi kandungan lignin,
dekomposisi semakin lambat (Yulipriyanto, 2009). Hal ini dikarenakan lignin
sangat resisten terhadap degradasi, baik secara biologi, enzimatis, maupun kimia.
Karena kandungan karbon yang relatif tinggi dibandingkan dengan selulosa dan

hemiselulosa, lignin memiliki kandungan energi yang tinggi.

Perbedaan kedalaman pada proses dekomposisi juga menjadi faktor penentu
dalam proses dekomposisi. Hal ini didukung dengan penelitian (Abera dkk., 2012)

yang melaporkan bahwa kehilangan massa akan terjadi lebih lambat apabila



diaplikasikan diatas permukaan tanah atau sebagai mulsa. Serasah yang
diaplikasikan pada lapisan olah tanah akan lebih cepat terdekomposisi. Hal ini
disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme di dalam tanah akan lebih banyak
terlibat dibandingkan yang ada di permukaan tanah. Semakin dalam tanah,
semakin sedikit organisme yang ditemukan karena ketersediaan bahan organik

yang berasal dari sisa makhluk hidup.

Serasah yang memiliki kualitas bahan yang baik makan akan lebih cepat
terdekomposisi. Mineralisasi N dan dekomposisi serasah berlangsung cepat
apabila residu rasio C/N kurang dari 20. Oleh karena itu, serasah dengan C/N
rendah diharapkan terdekomposisi lebih cepat dibandingkan serasah dengan rasio
C/N lebih tinggi. Beberapa peneliti melaporkan bahwa kandungan C, N, dan rasio
C/N yang berbeda pada beberapa limbah biomassa, diantaranya kadar C dari
batang sorgum adalah 34,3% dan C/N sebesar 31,1, sedangkan kadar C dari
batang jagung adalah 36,7% dan C/N sebesar 56,4 (Lynch dkk., 2016).
Selanjutnya nilai C/N dari daun dan batang kedelai masing-masing sebesar 27,78
dan 107,34, serta daun dan batang jagung masing-masih sebesar 30,59 dan 78,16.
Varela dkk., (2014) menyatakan bahwasannya nilai C/N kedelai antara 47,7

sampai 60.

Serasah daun umumnya akan terdekomposisi selama 4 bulan sedangkan batang
membutuhkan waktu lebih dari 4 bulan, salah satu contohnya adalah proses
dekomposisi daun serasah jagung akan terdekomposisi sempurna secara alami
memerlukan waktu cukup lama sekitar 3—4 bulan (Pate, 2018). Selain itu,

dekomposisi alami jerami padi selama 2 bulan (Mulyani dkk., 2014).

Metode yang paling umum dan sederhana untuk menentukan tingkat laju
dekomposisi residu biomassa tanaman (bahan organik) adalah metode litterbag
(Kriaucitiniené dkk., 2012), yang memungkinkan studi dekomposisi
eksperimental di bawah kondisi lapangan dan dapat menentukan tingkat
dekomposisi serasah dan kandungan nutrisi. Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk melihat laju dekomposisi dan rasio C/N setelah dekomposisi



selama 112 hari dan perbedaan penempatan dengan berbagai kedalaman serta

jenis bagian serasah.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran




1.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil kerangka pemikiran maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai

berikut:

1. Daun sorgum akan lebih cepat terdekomposisi dibandingkan dengan batang
dan malai kosong.

2. Proses dekomposisi tanaman sorgum yang berada pada kedalaman lapisan
olah tanah (0-20 cm) akan lebih cepat terdekomposisi dibandingkan yang
berada di permukaan tanah.

3. Bagian tanaman sorgum yang memiliki nilai C/N yang lebih tinggi akan

berkorelasi negatif terhadap konstanta kecepatan dekomposisi serasah sorgum.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Sorgum sebagai Penghasil Biomassa Serasah

Sorgum merupakan tanaman serealia yang potensial untuk dibudidayakan dan
dikembangkan sebagai pakan ternak ruminansia, khususnya pada daerah-daerah
marginal dan kering di Indonesia. Tanaman sorgum termasuk tanaman semusim
yang mudah dibudidayakan dan mempunyai kemampuan adaptasi yang luas.
Tanaman ini dapat berproduksi walaupun diusahakan di lahan yang kurang subur
dan ketersediaan air terbatas. Nutrisi dasar sorgum tidak jauh berbeda dengan
serealia lainnya. Secara umum kadar protein sorgum lebih tinggi dari jagung,
beras pecah kulit, dan jewawut, tetapi lebih rendah dibanding gandum (Tabri dan
Zubachtirodin, 2014).

Tanaman sorgum dapat menghasilkan biji sorgum mencapai 6,96 Mg dalam
bentuk kering dengan produksi batang dan daun segar masing masing sebesar
42,36 dan 14,13 Mg ha™ tiap panen (Dinata dkk., 2012). Biomassa sorgum
mengandung lignoselulosa dan sakarida terfermentasi yang tinggi. Biomassa
sorgum di Indonesia berkisar 615,97 kg tanaman™ hingga 1425,17 kg tanaman™.
Salah satu bahan organik yang secara alami dihasilkan oleh tanaman adalah
serasah, dengan jumlah serasah sorgum yang cukup banyak dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu penambah bahan organik tanah baik langsung kedalam tanah

atau dengan pengembalian residu tanaman (mulsa organik) .



2.2 Laju Dekomposisi Batang, Daun, dan Malai Kosong Sorgum

Pada proses dekomposisi serasah yang jatuh ke tanah, bersama dengan kandungan
nutrisi yang ada di dalamnya dilepaskan ke dalam tanah dan tersedia bagi tanaman
serasah akan dirombak menjadi senyawa organik sederhana dan menghasilkan
hara yang dimanfaatkan tumbuhan. Serasah berperan dalam proses penyuburan
tanah dan tumbuhan, namun prosesnya tergantung pada laju produksi dan laju
dekomposisinya. Laju dekomposisi serasah dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain: jumlah serasah, kualitas dan jenis serasah, serta ukuran serasah (Moro
dkk., 2016).

Laju dekomposisi sangat ditentukan oleh kualitas serasah yakni nitrogen, lignin,
polifenol dan aksesibilitas organisme terhadap bahan organik (Brovkin dkk.,
2012; Silva dkk., 2008). Serasah yang dapat dikategorikan sebagai serasah dengan
kualitas tinggi adalah serasah yang memiliki kandungan N>2,5%, konsentrasi
lignin < 20%, polifenol < 2% dan rasio C:N < 20% (Yuwono, 2016). Aprianis
(2011), menyatakan bahwa besarnya kandungan lignin akan menghambat proses
dekomposisi karena lignin merupakan senyawa komplek sehingga sulit terurai
oleh mikroorganisme tanah. Semakin tinggi kandungan lignin makan dekomposisi
akan semakin lambat. Sedangkan Polifenol adalah senyawa aromatik hidroksil
yang mempunyai kemampuan membentuk komplek dengan protein. Semakin
tinggi kandungan polifenol dalam bahan organik, maka akan semakin lambat laju

dekomposisi.

Laju dekomposisi serasah sorgum (batang, daun, dan malai kosong) mirip laju
dekomposisi serasah jagung karena tanaman sorgum masih sekeluarga dengan
tanaman jagung. Tanaman sorgum juga masih sekeluarga dengan serealia lainnya
seperti padi, hanjeli dan gandum, bahkan tanaman lain seperti bambu dan tebu.
Penelitian terdahulu melaporkan bahwa kadar lignin pada tanaman sorgum
sebesar 8,1% dan kadar polifenol sebesar 0,55% (Matta-Machado dkk., 1994),
sedangkan serasah jagung mengandung kadar lignin antara 0,57-6,8% dan kadar
polifenol kurang dari 1% (Muhammad dkk., 2011).
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Batang dan daun serasah jagung akan terdekomposisi sempurna secara alami
memerlukan waktu cukup lama sekitar 3—4 bulan bahkan lebih (Pate, 2018).
Selain itu, dekomposisi alami jerami padi sendiri selama 2 bulan dengan nisbah
C/N 20,66 (Mulyani dkk., 2014). Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu
yang melaporkan bahwasannya dekomposisi sorgum yang terjadi selama 3-4
bulan akan terdekomposisi setengah dari jumlah biomassa yang ada (Barus dkk.,
2019).

Menurut Sunarto (2004) laju proses dekomposisi pada umumnya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dekomposer
diantaranya adalah faktor iklim seperti curah hujan dan suhu udara di sekitar
daerah pengomposan, apabila curah hujan tinggi maka proses dekomposisinya
berjlana lebih cepat dan apabila suhu rendah maka proses dekomposisinya
berjalan cepat. Selain itu organisme pelaku dekomposisi akan lebih banyak
terlibat apabila kondisi lingkungnya mendukung. Pada proses dekomposisi semua

faktor fisik, kimia, maupun biologis saling berinteraksi satu sama lain.

2.3 Pengaruh Penempatan Serasah Sorgum (Batang, Daun, dan Malai
Kosong) di Permukaan dan di Lapisan Olah Tanah terhadap Laju
Dekomposisi

Parameter fisik lingkungan berpengaruh terhadap nilai laju dekomposisi serasah

sorgum (batang, daun, dan malai kosong). Serasah sorgum akan lebih cepat

terdekomposisi pada perlakuan kedalaman 0-20 cm pada bagian lapisan olah
tanah dibandingkan pada perlakuan yang dijadikan sebagai mulsa organik.

Serasah yang diaplikasikan ke dalam lapisan olah tanah dapat memberikan akses

lebih baik untuk mikroorganisme menjangkau C-total dalam bahan tersebut

dibandingkan dengan serasah yang diaplikasikan sebagai mulsa organik. Selain
itu, iklim mikro (temperatur dan kadar air) di dalam tanah lebih sesuai untuk
perkembangan mesofauna/mikroba pendegradasi dibandingkan pada permukaan

tanah (Barus dkk., 2019).
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Secara umum, keberadaan mikroorganisme aerobik pada kedalaman 10 cm sangat
melimpah. Mikroorganisme ini akan membantu dalam proses dekomposisi bahan
organik didalam tanah. Pada kedalaman 3-8 cm keberadaan organisme tiap gram
tanah x 10° yaitu bakteri aerob 7.800, bakteri anaerob 1.950, actinomycetes 2.080,
dan fungi 199. Sedangkan kedalaman 20 cm keberadaan mikroorganisme juga
masih cukup banyak dengan jumlah bakteri aerob 1.800, bakteri anaerob 379,
actinomycetes 245, dan fungi 50 tiap gram tanah x 10° (Saibi dan Tolangara,
2017).

Kedalaman 0-20 cm ini masih dekat dengan permukaan tanah sehingga aerasinya
lancar dan ketersedian oksigen masih melimpah. Sebagaimana yang dikemukakan
(Bahri, 2006) bahwa semakin banyak bahan organik yang tersedia di dalam tanah,
maka semakin tinggi pula oksigen yang dibutuhkan untuk merombaknya. Ini
sejalan dengan yang dilaporkan oleh (Rahmawati, 2020) bahwa kedalaman tanah
menentukan kadar bahan organik, dimana kadar bahan organik terbanyak pada
lapisan tanah bagian atas atau lapisan tanah setebal 20 cm (15-20%), semakin ke

bawah semakin berkurang bahan organiknya.

Proses dekomposisi bahan organik secara alami akan berhenti bila faktor-faktor
pembatasnya tidak tersedia atau telah dihabiskan dalam proses dekomposisi itu
sendiri. Ketersediaan bahan organik yang berlimpah mungkin tidak berarti banyak
dalam mendukung dekomposisi bila faktor lain seperti oksigen tersedia dalam
kondisi terbatas. Kedua faktor ini terutama oksigen merupakan faktor kritis bagi

dekomposisi aerobik (Sunarto, 2004).

2.4 Pengaruh Lamanya Dekomposisi Sorgum terhadap Nisbah C/N (Batang,
Daun, dan Malai Kosong)

Dekomposisi merupakan proses yang dinamis, sehingga kecepatannya akan
berbeda dari waktu ke waktu tergantung dari faktor yang mempengaruhinya baik
faktor lingkungan maupun kualitas bahan organiknya. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian sebelumnya bahwa tingkat kehilangan bobot akan lebih cepat terjadi
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pada awal-awal proses dekomposisi dan lama kelamaan akan semakin menurun.
Kehilangan bobot yang cepat disebabkan karena bahan organik yang
dimanfaatkan oleh mikroorganisme untuk memperoleh energi dan penyusun sel
mikroorganisme. Kehilangan bobot semakin lambat disebabkan karena sumber

karbon dari bahan organik yang semakin berkurang (Kurnia dkk., 2017).

Salundik (2006) menyatakan rasio C/N bahan organik merupakan faktor penting
dalam laju dekomposisi. Rasio C/N bahan organik yang terlalu tinggi akan
menyebabkan proses dekomposisi berlangsung lambat, keadaan ini disebabkan
mikroorganisme yang terlibat dalam proses dekomposisi kekurangan N sementara,
rasio C/N yang terlalu rendah akan menyebabkan kehilangan N dalam bentuk
amonia yang selanjutnya akan teroksidasi. Rasio C.N umum dipakai sebagai
prediksi tingkat dekomposisi bahan organik, semakin lanjut tingkat dekomposisi
maka nilai C/N semakin kecil.

Beberapa peneliti melaporkan bahwa kandungan C, N, dan rasio C/N yang
berbeda pada beberapa limbah biomassa, diantaranya kadar C dan C/N dari batang
sorgum adalah 34,3% dan 31,1%, sedangkan kadar C dan C/N dari batang jagung
adalah 36,7% dan 56,4% (Lynch dkk., 2016). Selanjutnya nilai C/N dari daun dan
batang kedelai masing-masing sebesar 27,78% dan 107,34%, serta daun dan
batang jagung masing-masih sebesar 30,59% dan 78,16%. Varela dkk., (2014)
menyatakan bahwasannya nilai C/N kedelai sebesar 47,7-60%.

Nilai C/N merupakan salah satu parameter utama yang digunakan untuk
menentukan laju dekomposisi. Pada proses dekomposisi, mikroorganisme
memecah senyawa C sebagai sumber energi dan menggunakan N untuk sintesis
protein. Sehingga kandungan karbon bahan organik akan berkurang karena
terdekomposisi menjadi CO,, H,0, dan panas, sedangkan kadar nitrogen organik
dapat meningkat atau menurun selama proses dekomposisi dan pada umumnya
relatif tetap. Hal ini menyebabkan nilai CN setelah proses dekomposisi menjadi
turun. Apabila nilai CN terlalu tinggi, mikroba akan kekurangan N untuk sintesis

protein sehingga dekomposisi berjalan lambat (Barus dkk., 2019).



i1,  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas
Lampung sebagai lokasi untuk penanaman litterbag dan analisis rasio C/N akan
dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah Jurusan IImu Tanah Fakultas, Pertanian
Universitas Lampung. Pelaksanaan penelitian ini dari bulan Mei tahun 2022

sampai Mei tahun 2023.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kantong serasah atau litterbag
(wadah serasah daun untuk dekomposisi yang terbuat dari nilon) berukuran 15 cm
x 10 cm dengan mata jaring berukuran 2 mm, timbangan, oven, kantong plastik,
tali rafia, kamera, kertas HVS, alat tulis, patok kayu, kertas label, buret,
erlenmeyer, pipet, gelas ukur, tabung digestion dan blok digestion, labu didih 250
ml, pengaduk magnetik, alat destilasi, dan batang pengaduk.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel brangkasan serasah
sorgum (daun, batang, dan malai kosong) yang telah digiling, asam sulfat pekat
95%, asam fosfat pekat 85%, NaF 4%, larutan standar kalium dikromat, larutan
standar amonium sulfat, indikator standar ammonium sulfat besi (2%), H,SO,

pekat, campuran selen, Natrium hidroksida 40%, asam borat 1%, dan HCI 0,05 N.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dibawah kondisi lapang yang
disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah
dekomposisi tanaman sorgum yang terdiri dari 3 taraf, yaitu:

1. Perlakuan 1 = Batang (B)

2. Perlakuan 2 = Daun (D)

3. Perlakuan 3 = Malai Kosong (M)

Faktor kedua adalah kedalaman dekomposisi bagian tanaman sorgum yang terdiri
dari 2 taraf, yaitu:

1. P = Pada permukaan tanah/sebagai mulsa (0 cm)

2. O = Pada lapisan olah tanah (0-20 cm)

Berdasarkan kedua faktor perlakuan, maka diperoleh 6 kombinasi perlakuan yang
akan diulang sebanyak 3 kali, sehingga total perlakuan adalah 3x2x3 = 18 satuan
percobaan yang akan diamati sebanyak 10 kali pengamatan dalam waktu 112 hari
pengamatan. Adapun kombinasi perlakuan sebagai berikut:

BP = Dekomposisi batang pada permukaan tanah

BO = Dekomposisi batang pada lapisan olah tanah (0-20 cm)

DP = Dekomposisi daun pada permukaan tanah

1

2

3

4. DO = Dekomposisi daun pada lapisan olah tanah (0-20 cm)
5. MP = Dekomposisi malai kosong pada permukaan tanah

6

MO = Dekomposisi malai pada lapisan olah tanah (0-20 cm)

3.4 Pelaksanaan penelitian

3.4.1 Pembuatan Litterbag

Bahan yang digunakan dalam pembuatan litterbag ini adalah jaring-jaring ikan
dan benang nilon, sedangkan alat yang digunakan adalah jarum jahit, mesin jahit,

gunting, pena, dan penggaris. Jaring ikan nantinya diukur dan dijahit dengan
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panjang 40 cm dan lebar 20 cm, kemudian jaring yang telah digunting dilipat
menjadi dua membentuk segi empat dengan panjang 17 cm dan lebar 15 cm.
Dijahit setiap tepi jaring menggunakan benang nylon, sisakan sedikit bagian yang
tidak dijahit sebagai celah untuk serasah yang akan dimasukkan nanti (Barus dkk.,
2019)..

3.4.2 Pengumpulan Serasah Sorgum

Tanaman sorgum diambil dan dikumpulkan berasal dari lahan yang terdapat di
LTPD Universitas Lampung. Tanaman jagung tersebut dipisahkan per bagian
tanaman seperti batang, daun, dan malai kosong, kemudian masing-masing bagian
tanaman dicacah menjadi kecil-kecil sekitar 5 cm dan ditimbang sebanyak 50
gram, selanjutnya serasah sorgum dimasukkan ke dalam litterbag yang sudah
dibuat tadi.

3.4.3 Pembuatan Lubang untuk Penanaman Litterbag

Penanaman litterbag dilakukan dengan mempersiapkan lahan dengan ukuran
panjang 2,5 m dan lebar 2 m, kemudian bersihkan lahan dari gulma menggunakan
sabit. Di buat lubang tanam sepanjang 2,5 m dan lebar 20 cm dengan kedalaman
0-20 cm menggunakan cangkul. Litterbag yang sudah terisis serasah sorgum
dimasukan ke dalam lubang dan ditutup kembali dengan tanah. Untuk litterbag
yang diaplikasikan sebagai mulsa di letakkan di atas lubang tanam yang sudah

tertutup tanah dan ditutup menggunakan alang-alang.

3.4.4 Pengamatan

Pengamatan dilakukan sebanyak 10 kali pengamatan dengan periode pengambilan
sampel yang akan dilakukan pada hari ke 7, 14, 21, 28, 42, 56, 70, 84, 98, dan 112
sehingga jumlah seluruhnya litterbag yang diinkubasi adalah 180 (3 x 2 x 3 x 10).
Selanjutnya sampel diambil dan dibersihkan dari tanah yang menempel, lalu

sampel ditimbang dan dibungkus menggunakan alumunium foil. Sampel dioven
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selama kurang lebih 48 jam sampai berat konstan dengan suhu 60° C. Kemudian
sampel ditimbang kembali untuk melihat berat kering sampel dan menentukan
jumlah kadar air sampel setelah itu, sampel dikomposkan sesuai perlakuan dan
digiling menggunakan mesin giling yang terdapat di Laboratorium Ilmu Tanah
dan di analisis C-Organik menggunakan metode destruksi basah dalam K,Cr,O-
serta analisis kandungan N-Total menggunakan metode Kjeldahl yang dilakukan

di Laboratorium IImu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Variable Utama

1. Kinetika Dekomposisi Tanaman Sorgum

Laju kinetika dekomposisi tanaman sorgum dilakukan dengan mendekomposisi
bagian tanam sorgum yang nantinya akan dilihat kecepatan dekomposisi setiap
bagian tanaman sorgum dengan menimbang sisa biomassa serasah yang berada di
dalam litterbag setiap 7 hari sampai 112 hari. Kecepatan dekomposisi tersebut
akan dihitung menggunakan model dekomposisi eksponensial sederhana yang
dikembangkan oleh (Silva dkk., 2008; Karberg dkk., 2008; Rezende dkk., 1999).

e Perhitungan Tingkat Dekomposisi

Perhitungan nilai laju dekomposisi dilakukan dengan mengasumsikan bobot
biomassa hilang terdekomposisi secara eksponensial sederhana yang
dikembangkan oleh (Silva dkk., 2008; Karberg dkk., 2008; Rezende dkk., 1999),
berdasarkan bukti lapangan dan laboratorium sehingga diperoleh konstanta laju
dekomposisi (k) yang umumnya dipakai untuk membandingkan konstanta laju
dekomposisi (k) antara jenis tanaman. Biomassa yang terdekomposisi, bobotnya

akan berkurang secara eksponensial dengan persamaan rumus : In [X;] = -kt + In
[Xol-
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Kemudian menentukan kurva kinetika reaksi yaitu menentukan kurva jumlah
biomassa yang tertinggal pada tanah. Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah
biomassa yang tertinggal setelah lamanya waktu dekomposisi. Data ini digunakan

untuk membuat kurva berorde.

Slope = k (konstanta kecepatan dekomposisi)

Xt
[Xo]

In

Waktu

Gambar 2. Hubungan antara jumlah biomassa yang tertinggal setelah lamanya
waktu dekomposisi

Data ditabulasi dan diinterpretasikan berdasarkan hasil pada kondisi
kesetimbangan dan kinetika. Berikut persamaan Kinetika yang menggambarkan
laju dekomposisi serasah (Silva dkk., 2008; Karberg dkk., 2008; Rezende dkk.,
1999).

XO — Xt ............................................................................ (1)
d [Xt]
It SKIX] oo (2
d [Xt]
Xo] SKAL e (3)
(Xt] _
f d[XO] S o RS (4)
xtd (Xt) _ t
fXO Xo - In fo At e (5)
IN Xt =N X = = Kl (6)
IN Xt =N Xo = Kb o @)
In [X{] = -Kt+ 10 [Xo] cooveiieiieeieee e (8)
Keterangan:

X = jumlah bahan kering biomassa setelah periode waktu t,

Xo= kuantitas biomassa bahan kering awal,
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k= konstanta kecepatan dekomposisi (Slope dari penurunan In (X/Xo)/t)
t = waktu dalam beberapa hari.

3.5.2 Variable Pendukung

1. Analisis C-Organik

Analisis C-Organik tanaman sorgum dilakukan dengan menggunakan metode
destruksi basah dalam K,Cr,O7. Sampel ditimbang sebanyak 0,024 gram dan
dimasukkan kedalam labu erlenmeyer 250 ml. Kemudian tambahkan 5 ml kalium
dikromat 1 N, lalu tambahkan 10 ml asam sulfat pekat dan goyangkan secara
perlahan kemudian diamkan selama 30 menit. Tambahkan 100 ml aquades, 5 ml
asam fosfat pekat, 2,5 ml larutan NaF 4%, dan 5 tetes indikator difenilamin.
Kemudian titrasi sampel dengan larutan ammonium sulfat besi (2*) 0,5 N hingga

warna larutan berubah dari coklat kehijauan menjadi keruh (Utomo dkk., 2016).

Perhitungan Kadar C-organik (%)
Persen karbon organik tanaman = ml K,Cr,0; x (1 — S/T) x 0,3886

Berat sampel (g)
Keterangan :
S = Ml titrasi sampel
T = Ml titrasi blanko

2. Analisis N-Total

Analisis N-Total tanaman sorgum dilakukan dengan metode Kjeldahl dengan
menimbang 0,250 gram contoh tanah ukuran < 0,5 mm, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung digestion dan ditambahkan 1 gram campuran selen dan 7,5 ml asam
sulfat pekat-salisilat. Setelah itu dipanaskan pada alat destruksi selama 30 menit,
labu diangkat dan didinginkan. Lalu ekstraksi diencerkan dengan aquades hingga
tepat 100 ml dan dikocok hingga homogen. Kemudian lakukan destilasi dengan

memindahkan seluruh ekstraksi ke dalam labu destilasi, tutup sistem destilasi uap
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dan letakan Erlenmeyer 100 ml yang berisikan 25 ml asam borat 1% yang
ditambahkan dengan 3 tetes indikator conway dan dihubungkan dengan alat
destilasi kemudian ditutup dan ditambahkan 20 ml NaOH 40% ke dalam labu
didih dan dialirkan secara perlahan-lahan. Destilasi hingga volume penampung
mencapai 50-75 ml. Kemudian titrasi dengan HCI 0,1 N hingga warnanya merah
jambu. Dicatat hasil titrasi sampel (Vs) dab blanko (Vb) (Lembaga Penelitian
Tanah, 1987).

Perhitungan Kadar Nitrogen (%) =
= (Vs- Vb) x N HCI x 14 x 100%

Berat sampel (mg)

Keterangan:

Vs = Ml titrasi sampel

Vb = Ml titrasi blanko

N = Normalitas larutan baku HCL

14 = Massa atom nitrogen

3. Analisis Nisbah C/N

Analisis C/N Ratio akan dilakukan setelah mendapatkan hasil dari C-organik dan
N-total yang kemudian akan dibagi, hasil C-organik akan dibagi dengan N-total
(C/N) dan didapatkan hasil C/N.

3.6 Analisis Statistik

Data hasil pengukuran sisa bobot tanaman selama 112 hari pengamatan di tabulasi
dan di analisis regresinya, sehingga dari persamaan regresinya diperoleh konstanta
kecepatan dekomposisi. Analisis regresi linier akan dilakukan dengan persamaan
In [X{] = -kt + In [X,], mendapatkan nilai k (sebagai konstanta kecepatan
dekomposisi). Demikian juga dengan data analisis kandungan C, N, dan rasio C/N

di tabuasi dan di analisis regresinya. Kemudian In Xt diplot sebagai fungsi dari t
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(hari), itu adalah persamaan linier untuk membuat gambar kinetika orde pertama
semu untuk menentukan konstanta laju k. Kurva kinetika reaksi ditentukan dengan

cara membandingkan In [X] terhadap t (hari) (Gambar 3).

Intersep = - In [X{]
ha

Waktu (t)

Slope = k (konstanta kecepatan dekomposisi)

—
(=]

X

e

In[ﬂ

Gambar 3. Hubungan [X;] terhadap waktu (t)

Persamaan In [X;] = -kt + In [X,], mendapatkan nilai k (sebagai konstantan

kecepatan P tersedia yang terlepas) pada, diikuti dengan uji T sebagai uji statistik.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat dibuat simpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Konstanta dekomposisi daun dibandingkan batang dan malai kosong baik
pada permukaan tanah maupun pada lapisan olah tanah, hal ini disebabkan
oleh rendahnya nilai rasio C/N awal daun.

2. Konstanta dekomposisi pada lapisan olah tanah lebih tinggi dibandingkan
pada permukaan tanah sehingga kecepatan dekomposisinya akan lebih cepat,
hal ini disebabkan oleh keterlibatan mikroorganisme pada lapisan olah tanah
berpengaruh terhadap laju dekomposisinya.

3. Malai kosong sorgum memiliki nilai rasio C/N tertinggi baik yang pada
permukaan tanah maupun pada lapisan olah tanah sehingga nilai konstantanya
akan lebih kecil dibandingkan dengan batang dan daun yang menyebabkan

proses dekomposisinya berjalan lebih lama.

5.2 Saran
Perlu dilakukannya penelitian lanjutan yang sama guna melihat keanekaragaman

mikroorganisme pelaku dekomposisi
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